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Abstract 
This Study Aimed To Determine The Feasibility Of Flash Card As A Medium In The Sub-
Material Of Food Substance In Second Grade Of Senior High School.Descriptive 
Research Using Servey Methods With Purposive Sampling Teachnique. Descriptive 
Research In This Study Is Testing The Feasibility Of Flash Card As A Medium Of 
Learning In The Substance Substance Of Class XI Hight School. This Research Was 
Conducted In June-July 2017 By Making Flash Card Medium At The Biology Education 
Laboratory Of FKIP Tanjungpura University.The Media Validator Consisted Of 5 
Validators, Namely 2 Lecture And 3 Teachers, 2 Expert Lecturers Determined From The 
Biologi Education Study Program At The Teaching And Education Faculty Of 
Tanjungpura University, The Criteria For Lecturers As Validators Namely Lecturers 
Who Were Experts In Instrument Validation And Media Validators, And Understand The 
Purpose And Step In Making Flash Card. Media Validators Consisted Of 5 People, 
Namely 2 Lecturers From Biology Education Study Program, Faculty Of Teacher 
Training And Education, University Of Tanjungpura And 3 Teachers From SMAN 1 
Sengahtemila, SMAN 1 Sungai Raya, And SMA SantunUntan Respectively.The validity 
test of flashcards by 5 validators resulted in a CVI score of 0.87 and was categorized 
invalid so that it was not feasible to be used as a learning medium in thesub-material of 
Food Substance in the second grade of senior high school. 
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PENDAHULUAN
Untuk menyajikan informasi tentang perilaku 
makan diperlukan suatu alat yang menyajikan 
gambar dan deskripsi materi, misalnya dalam 
media poster, komik, booklet dan flash card. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah 
satu guru biologi kelas XI di SMA Negeri 1 
Sengah Temila, Kabupaten Landak, pada hari 
kamis tanggal 2 Februari  2017, media 
pembelajaran seperti komik, poster, booklet 
dan flash card belum pernah digunakan 
dalam pembelajaran. Khususnya, pada materi 
sistem pencernaan dalam submateri zat 
Makanan melakukan praktek langsung 
mengenai makanan yang mengandung 
karbohidrat dan protein dengan cara menguji 
kandungan yang terdapat pada makanan 
tersebut. Di sisi lain, berbagai penelitian 
menyatakan bahwa penggunaan media dapat 
meningkatkan hasil dan minat belajar siswa 
(Sari, 2013, Akbar & Raharjo, 2015). Dalam  
penelitian ini, akan dilakukan uji kelayakan 
media flash card dari perilaku makan 
masyarakat Dayak Kanayatn di Dusun 
Maro’o. Flash card merupakan media 
pembelajaran dalam bentuk kartu bergambar 
yang berukuran 25x30 cm (Susilana & 
Riyana, 2009). Media flash card merupakan 
salah satu dari beberapa media yang mudah 
dibuat dan diingat oleh peserta didik karena 
terdapat gambar-gambar yang merupakan 
rangkaian pesan yang disajikan dengan 
keterangan (Susilana & Riyana, 2009). 
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Sehingga, pemilihan media flash card untuk 
pembelajaran submateri zat Makanan bahwa 
selain terdapat kelebihan di antaranya mudah 
dibawa dan praktis, tetapi juga mudah diingat 
dan menyenangkan sehingga diharapkan 
dapat memudahkan peserta didik untuk 
menggunakan sekaligus mengingat materi zat 
Makanan yang sedang dipelajarinya. Hal ini 
juga didukung oleh hasil penelitian Atu 
(2013) bahwa media flash card dapat 
meningkatkan kemampuan mengingat 
bahkan pada anak usia 4-5 tahun. Wulandari 
(2006) menyatakan bahwa  flash card  
dengan sistem permainan bridge pada materi 
sistem klasifikasi makhluk hidupdapat 
meningkatkan hasil belajar siswa SMA. 
Selain itu, hasil penelitian Adityarini (2013) 
pada materi penerapan model pembelajaran 
quantum learning dengan medai flash card 
untuk meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa kelas XI di SMA Negeri 1 
Purwoharjo-Bayuwangi tahun pelajaran 
2011/2012 (pada pokok bahasan animalia) 
menyimpulkan bahwa pengunaan media flash 
card dapat meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa kelas X.   
Penggunaan media flash card yang memuat 
informasi tentang perilaku makan  pada 
masyarakat Dayak Kanayatn diharapkan 
dapat membantu peserta didik dalam proses 
belajar mengajar dengan memberikan 
tampilan  materi  zat makanan yang lebih 
menarik sehingga dapat membantu 
meningkatkan motivasi dan minat belajar 
peserta didik. Tidak hanya itu, media 
pembelajaran flash card diharapkan dapat 
memberikan kesan mendalam sekaligus 
memudahkan peserta didik untuk mengetahui 
zat gizi yang terkandung dalam makanan 
sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini berbentuk deskriptif. Menurut 
Mahmud (2011), penelitian deskriptif adalah 
suatupenelitian yang diupayakan untuk 
mencandra fakta dan sifat objek tertentu, 
dalam hal inideskripsi berupahasil pengujian 
kelayakan flash card sebagai media 
pembelajaran pada Submateri Zat Makanan 
kelas XI SMA. Pembuatan media flash card 
di Universitas Tanjungpura Pontianak. Alat 
yang digunakan dalam pembuatan media 
terdiri dari laptop dengan program power 
point, penggaris, cuter, serta alat cetak flash 
card sedangkan bahan yang digunakan yaitu 
foto dari materi Zat Makanan dan hasil 
peneitian perilaku makan mayarakat Dayak 
Kanayatn di dusun Maro’o, kertas Art paper 
ukuran 10x14 cm memodifikasi dari Susilana 
dan Riyana (2009). Ukuran flash card 
tersebut dibuat agar tulisan dan gambar yang 
terdapat pada media flash card tampak jelas 
sehingga mudah dibaca oleh anggota 
kelompok besar (3-5 orang), jenis huruf yang 
digunakan dalam pembuatan flash card pada 
penelitian ini yaitu calibri (Body). 
 
Proses Pembuatan Media Pembelajaran 
Flash card    
Langkah-langkah pembuatan media flash 
card yaitu: a) menentukan tujuan 
pembelajaran, b) membuat draf flash card 
yang terdiri dari: menetukan bentuk dan 
ukuran flash card, menentukan jenis dan 
ukuran huruf flash card, menentukan isi flash 
card, menentukan warna flash card,c) 
merancang stroybard flash card, d) 
pembuatan flash card, pembuatan flash card 
menurut Susilana dan Riyana (2009) yang 
telah dimodifikasi adalah sebagai berikut: 
Pertama mengedit isi flash card yang terdiri 
dari dua bagian yaitu bagian awal  yang 
terdiri dari materi Zat Makanan dan akhir 
hasilpenelitian periaku makan mayarakat 
Dayak Kanayatn di Duun Maro’o dengan 
menggunakan program power point dengan 
ukuran huruf, jenis tulisan, warna dan 
backgrund yang dimodifikasi sehingga 
terlihat menarik, kedua menyiakan kerta Art 
paper digunakan untuk mencetak flash card, 
ketiga mencetak flash card dikertasArt 
paperdengan ukuran 10x14 cm dengan 
menggunakan alat cetak, keempat memotong 
kertas Art paper yang berisi gambar dan 
tulisan materi Zat Makanan dan hasil 
penelitian perilaku makan masyarakat Dayak 
Kanayatn di Dusun Maro’o yang sudah 
diedit, serta ukuran yang sudah ditentukan 
yang berjumah 15 flash card, e) menentukan 
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validator flash card, Validator terbagi 
menjadi dua, yaitu validator untuk 
memvalidasi instrumen validasi dan validator 
untuk memvalidasi media flash card. 
Validator media terdiri dari 5 orang validator 
yaitu 2 orang dosen FKIP Untan dan 3 orang 
guru SMA. Validator Guru SMAyang 
ditetapkan sebagai validator pada penelitian 
masing-masing 1 orang guru dari SMAN 1 
Sengah Temila, SMAN 1 Sungai Raya, dan 
SMA Santun Untan. Adapun kriteria dosen 
sebagai validator yaitu dosen yang ahli dalam 
instrumen validasi dan validator media, serta 
ahli materi tentang Zat Makanan serta 
memahami tujuan dan langkah-langkah 
dalam pembuatan flash card. Validator 
Dosen ahli yang ditetapkan berasal dari 
Program Studi Pendidikan Biologi di 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tanjungpura Pontianak. 
Validator guru ditentukan berasal dari 
sekolah yang berdekatan dengan lokasi 
penelitian tahap pertama untuk memastikan 
dan menggali informasi tentang kegunaan 
bahan materi yang disajikan pada flash card 
dalam proses pembelajaran di sekolah yang 
bersangkutan. Selanjutnya, kriteria guru 
sebagai validator lainnya yaitu guru mata 
pelajaran Biologi SMA yang menggunakan 
kurikulum 2013 pada tahun ajaran 
2018/2019.  
Untuk pemilihan validator dapat dilakukan 
dengan teknik purposive sampling. Menurut 
Sugiyono (2012), purposive sampling adalah 
teknik pengambilan sampel sumber data 
dengan pertimbangan tertentu, f) intrumen 
vaidasi, sebelum memvalidasi media flash 
card, instrumen validasi diuji kelayakannya 
oleh validasi instrumen. Validasi instrumen 
mencakup 6 kriteria, g) memvalidasi flash 
card, Validasi flash card meliputi 4 aspek 
yaitu format, isi, bahasa , dan kepraktisan. 
Lembar validasi media terdiri dari 4 kriteria 
penilaian berdasarkan skala Likert yaitu 
Sangat Baik (SB) bernilai 4, Baik (B) bernilai 
3, Kurang Baik (KB) bernilai 2, dan Tidak 
Baik (TB) bernilai 1  
(Sugiyono, 2014), hasil Analisis Data 
Instrumen, Hasil validasi instrumen dan 
media akan dianalisis dengan menggunakan 
Content Validity Ratio (CVR) menurut 
Lawshe, (1975) dihitung dengan rumus: 
 
CVR= 
𝒏𝒆−
𝒏
𝟐
𝑵
𝟐
 
 
 
Keterangan : 
CVR  = Content Validity Rasio (Rasio 
  Validasi Konten) 
ne = Jumlah panelis/ validator yang 
 menyetujui kevalidan media atau 
yangmemberi skor 3 atau 4 
N  =Jumlah panelis/ validator   
keseluruhan 
 
Ketentuan tentang indeks CVR menurut 
Lawshe, (1975) secara keseluruhan dihitung 
dengan rumus: 
 
Cvi =
Ʃ𝑪𝑽𝑹
Ʃ𝒏
 
 
 
Keterangan: 
(1) Saat jumlah responden yang 
menyatakan setuju atau sangat setuju 
kurang dari ½ total responden maka 
nilai CVR = - 
(2) Saat jumlah responden yang 
menyatakan setuju atau sangat setuju 
½ dari total responden maka nilai CVR 
= 0 
(3) Saat seluruh responden menyatakan 
setuju atau sangat setuju maka nilai 
CVR = 1 
(4) Saat jumlah responden yang 
menyatakan setuju atau sangat setuju 
lebih dari ½ total responden maka nilai 
CVR = 0 – 0,99. Disesuaikan dengan 
jumlah responden. Karena responden 
yang digunakan dalam penelitian inin 
ada 5 orang makan nilai kritis CVR = 
0,99. 
Setelah dihitung nilai CVR setiap kriteria 
kemudian dihitung nilai CVI. 
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HASILDAN PEMBAHASAN   
Hasil 
Hasil analisis perilaku makan pada 
masyarakat Dayak Kanayatn di Dusun 
Maro’o diimplementasikan ke dalam media 
flash card pada Submateri Zat Makanan 
Kelas XI SMA. Flash card yang dibuat berisi 
Submateri Zat Makanan dan informasi 
tentang hasil penelitian perilaku makan 
masyarakat Dayak Kanayatn di Dusun 
Maro’o. Sebelum flash card diuji 
kelayakannya sebagai media pembelajaran, 
dilakukan penilaian embar instrumen dan 
lembar validasi oleh lima orang validator 
yang terdiri dari  dua orang dosen di Program 
Studi Pendidikan Biologi FKIP Untan dan 
tiga  orang guru Biologi di SMA Negeri 1 
Sengah Temila, SMA Negeri 1 Sungai Raya 
dan SMA Santun Untan. 
Kelayakan media pembelajaran flash card 
merujuk pada pengembangan media yang 
dilakukan Lawzhe (1975) yang terdiri dari 
empat aspek, yaitu format, isi, bahasa, dan 
kepraktisan. Penilaian media flah card untuk 
keempat aspek mendapatkan nilai CVR 
berkisar antara 0,6-0,99 menurut 5 orang 
validator. Berikut tabel hasil validasi media 
pembelajaran Flash card. 
 
 Tabel 1. Data Hasil Analisis Validasi Media Flash Card 
Aspek Kriteria CVR Keterangan 
Format 
 
1. Keserasian antara warna, 
gambar, tata letak serta latar 
belakang pada flash card 
0,99 Valid 
2. Keefektifan jenis dan ukuran 
media flash card  yang dapat 
digunakan untuk 
pembelajaran di tingkat 
SMA baik secara individu 
maupun kelompok 
0,99 Valid 
3. Kejelasan dan kemudahan 
dibaca dari jenis tuliusan dan 
ukuran huruf yang 
digunakan 
0,99 Valid 
Isi 4. Kesesuaian tema gambar dan  
tulisan dengan konsep 
pembelajaran yang 
mencakup: 
- Submateri Zat Makanan 
- Gambar bahan makanan 
yang mengandung zat 
makanan tertentu 
- Hasil penelitian perilaku 
makan masyarakat Dayak 
Kanayatn  
0,66 Tidak valid 
5.   Kesesuaian pengambilan 
judul, materi dan gambar 
pada media flash card 
dengan Submateri Zat 
Makanan kelas XI SMA 
0,99 Valid 
6.   Kesesuaian antara materi  
media flash card dengan 
0,99 Valid 
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indikator dan tujuan 
pembelajaran 
 
 7.    Kejelasan materi yang 
dimuat dalam media flash 
card yang  mencakup: 
- Submateri Zat Makanan 
- Gambar bahan makanan 
yang mengandung zat 
makanan tertentu 
- Hasil penelitian perilaku 
makan masyarakat 
Dayak Kanayatn 
0,99 Valid 
 
Bahasa 
8.  Kebakuan bahasa yang    
digunakan 
0,99 Valid 
9.  Keefektifan  kalimat yang 
digunakan 
0,99 Valid 
10.Kemudahan dalam 
memahami bahasa yang 
digunakan 
0,99 Valid 
11.  Kesesuaian   penggunaan 
huruf besar, huruf miring, 
dan tanda baca dengan 
Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia (PUEBI) 
0,99 Valid 
Kepraktisan 12. Fleksibilitas   penggunaan 
media flash card untuk 
pembelajaran di dalam dan 
luar kelas. 
0,99 Valid 
13.  Penggunaan media flash card 
yang dapat berkali-kali 
(berulang). 
0,99 Valid 
CVI0,87 
Pembahasan 
 Hasil penelitian perilaku makan masyarakat 
Dayak Kanayatn diimplementasikan dalam 
bentuk media flash card. Flash card adalah 
salah satu bentuk media pembelajaran yang 
dapat digunakan guru dalam kegiatan 
pembelajaran baik di dalam maupun di luar 
kelas, dan baik secara kelompok maupun 
secara individu. Penggunaan media flash 
card diharapkan dapat memberikan 
pembaharuan dalam proses pembelajaran di 
kelas, supaya media dapat membantu guru 
dalam menyampaikan materi dengan menarik 
sehingga mudah dipelajari, dipahami, dan 
dimengerti oleh siswa. Khususnya pada 
sekolah yang dijadikan tempat validasi media 
yakni pada SMA Negeri 1 Sengah Temila, 
SMA Negeri 1 Sungai Raya, dan SMA 
Santun Untan di kota Pontianak. Penggunaan 
media flash card untuk Submateri zat 
Makanan juga belum pernah digunakan pada 
ketiga sekolah tersebut, sehingga hal ini 
dapat memperkaya variasi media pada 
sekolah dalam proses pembelajaran 
khususnya pada submateri zat makanan. 
Selain itu, hasil analisis perilaku makan 
masyarakat Dayak Kanayatn di Dusun 
Maro’o dengan submateri zat makanan 
diharapkan dapat meningkatkan nilai afektif 
pada saat proses pembelajaran karena 
mengangkat kasus-kasus yang dekat dengan 
kehidupan sehari-hari dari peserta didik. 
Selain itu, flash card juga bisa dimanfaatkan 
oleh masyarakat luas khususnya masyarakat 
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Dayak Kanayatn di Dusun Maro’o, sebagai 
pengetahuan umum dan memberi pesan 
untuk memperbaiki perilaku makan 
masyarakat yang kurang atau tidak baik. 
Dalam penelitian ini penggunaan flash card 
di dalam kelas mengacu pada RPP dan sistem 
pencernaan pada submateri zat Makanan 
untuk kelas XI SMA. Kegunaan media flash 
card bagi siswa bukan hanya sekedar media 
hiburan tetapi flash card bisa menjadi media 
untuk mendidik dan mengajar ilmu 
pengetahuan dan menyampaikan pesan moral 
kepada siswa.  
Karakteristik media flash card denganukuran 
20×30 cm (Indriana: 2011), disajikandengan 
materi pembelajaran dandapat digunakan 
untuk kelompok kecil kurang lebih 25 orang. 
Media flash card divalidasi untuk 
mengetahui kelayakannya sebagai media 
pembelajaran Submateri Zat Makanan di 
kelas XI SMA. Alasan pemilihan sekolah 
SMA Negeri 1 Sengah Temila bertujuan agar 
guru dapat memberikan informasi kepada 
siswa mengenai perilaku makan sebagai 
bentuk peningkatan pemahaman siswa 
terhadap submateri zat makanan pada 
masyarakat Dayak Kanayatn di daerahnya 
sendiri melalui pembelajaran dengan 
menggunakan flash card. 
Penilaian flash card meliputi aspek format, 
isi, bahasa dan kepraktisan. Rata-rata nilai 
CVR untukaspek format, bahasa, dan 
kepraktisan 0,99  dan dikategorikan pada 
setiap kriteria valid atau layaksemua, kecuali 
pada aspek isi kriteria ke-4 yaitu pada 
kesesuaian tema gambar dan tulisan dengan 
konsep pembelajaran yang mencakup: 
submateri zat makanan, gambar bahan 
makanan yang mengandung zat makanan 
tertentu, dan hasil penelitian perilaku makan 
masyarakat Dayak Kanayatn dengan nilai 2 
(tidak valid) oleh satu orang validator, dan 
pada kriteria 5, 6, dan 7 diperoleh nilai baik 
dengan nilai CVR 0,99. Saran dari validator 
adalah perlu perbaikan gambar yang lebih 
sesuai dengan isi materi. 
Rata-rata nilai CVR untuk aspek format 
adalah 0,99, pada aspek ini, perbaikan 
disarankan pada kriteria pertama yaitu 
kesesuaian antara warna, gambar, tata letak 
serta latar belakang pada flash card. Kelima 
validator menilai baik yang berarti format 
sudah memuat submateri zat makanan. 
Sarandari validator adalah tata letak tulisan 
pada flash card dibuat dibagian tengah. 
Rata-rata CVR untuk aspek isi menurut hasil 
validator adalah 0,99, pada aspek ini keempat 
validator menilai baik yang berarti isi sudah 
memuat materi zat makanan, perbaikan 
disarankan pada kriteria keempat, keenam 
dan ketujuh. Pada saran kriteria keempat 
yaitu kesesuaian tema gambar dan tulisan 
dengan konsep pembelajaran pada hasil 
penelitian perilaku makan masyarakat Dayak 
Kanayatn, saran dari validator yaitu beberapa 
gambar tidak berasal dari hasil penelitian 
sebaiknya mengurangi gambar dari sumber 
lain sehingga sesuai dengan judul yang 
diangkat tentang Dayak Kanayatn. Saran 
kriteria keenam yaitu kesesuaian antara 
materi flash card dengan indikator dan tujuan 
pembelajaran, saran dari validator adalah 
agar di flash card dicantumkan soal kepada 
peserta didik sehingga dapat diketahui sesua 
atau tidaknya dengan tujuan pembelajaran. 
Saran kriteria ketujuh yaitu pada kejelasan 
materi yang dimuat dalam flash card, saran 
dari validator adalah gambar pada contoh 
mineral kurang jelas, sehingga siswa kurang 
mengetahui apa-apa saja yang termasuk 
kedalam mineral. 
Penilaian pada aspek format terdiri dari tiga 
kriteria yaitu kejelasan dan kemudahan 
dibaca dari jenis tulisan dan ukuran huruf 
yang digunakan, keefekfifan jenis dan ukuran 
media flash card yang dapat digunakan untuk 
pembelajaran ditingkat SMA baik secara 
individu maupun kelompok, dan kejelasan 
dan kemudahan dibaca dari jenis tulisan dan 
ukuran huruf yang digunakan. 
1) Kejelasan dan kemudahan dibaca dari 
jenis tulisan dan ukuran huruf yang 
digunakan, pada kriteria ini tiga orang 
validator memberi skor 4 dan dua orang 
validator memberi skor 3 dengan nilai 
CVR 0,99 atau valid. Media flash card 
yang dibuat memiiki warna dasar biru, 
orange, hijau dan kuning. Kategori valid 
pada kriteria keserasian warna berbarti 
bahwa warna pada teks  sudah terlihat 
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kontras dengan warna latar belakang 
flash card sehingga teks dapat dibaca  
dengan jelas. Warna dapat mempertinggi 
tingkat realisme objek (Arsyad, 2014) 
dan warna yang sesuai juga dapat 
menarik perhatian siswa dalam belajar 
(Susilana & Riyana, 2009).  
2) Keefektifan jenis dan ukuran media 
flash card yang dapat digunakan untuk 
pembelajaran ditingkat SMA baik secara 
individu maupun kelompok,  pada 
kriteria ini dua orang validator memberi 
skor 3 dan tiga orang validator memberi 
skor 4 dengan nilai CVR 0,99 atau valid. 
Flash card yang dibuat berukuran 
10x14cm. Menurut Susilana & Riyana 
(2009) ukuran tersebut sesuai untuk 
pembelajaran yaitu 4-5 orang. Hal ini 
juga sejalan dengan pendapat (Arsyad, 
2014) menyatakan bahwa ada media 
yang cocok untuk kelompok besar dan 
ada media yang cocok untuk kelompok 
kecil.  
3) Kejelasan dan kemudahan dibaca dari 
jenis tulisan dan ukuran huruf yang 
digunakan, pada kriteria ini dua orang 
validator memberi skor 3 dan tiga orang 
validator memberi skor 4 dengan nilai 
CVR 0,99 atau valid. Menurut validator 
sudah sesuai antara jenis tulisan dan 
ukuran huruf sehingga mudah dibaca  
dimana flash card menggunakan jenis 
huruf calibry (body) dengan ukuran 
huruf yang bervariasi. Penggunaan 
ukuran dan jenis huruf tersebut 
dimaksudkan agar menarik dengan 
memakai huruf yang sederhana serta 
gaya huruf yang mudah dibaca. Menurut 
Sudjana & Rivai (2013) menyatakan 
bahwa media yang baik seringkali 
memerlukan keterpaduan dengan 
memanfaatkan ukuran, hubungan, 
perspektif, dan unsur-unsur visual 
seperti garis, bentuk, tekstur, warna, 
ruang dan huruf sederhana, kalimat-
kalimatnya ringkas tetapi padat dan 
mudah dipahami siswa. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Arsyad (2014) 
menyatakan bahwa media berbasis 
visual terdiri dari kata-kata harus 
memakai huruf yang sederhana dengan 
gaya huruf yang mudah terbaca dan 
menggunakan ukuran, hubungan-
hubungan, perspektif, warna, kalimat-
kalimat harus ringkas tetapi padat dan 
mudah dimengerti. 
Penilaian pada aspek isi terdiri dari empat 
kriteria yaitu  kesesuaian tema gambar dan 
tulisan dengan konsep pembelajaran yang 
mencakup: sumateri zat makanan, gambar 
bahan makanan yang mengandung zat 
makanan tertentu, dan hasil penelitian 
perilaku makan masyarakat Dayak Kanayatn, 
kesesuaian pengambilan judul, materi dan 
gambar pada media flash card dengan 
submateri zat makanan kelas XI SMA, 
kesesuaian antara materi media flash card 
dengan indikator dan tujuan pembelajaran, 
dan kejelasan materi yang dimuat dalam 
media flash card yang mencakup: submateri 
zat makanan, bahan makanan yang 
mengandung zat makanan tertentu, hasil 
penelitian masyarakat Dayak Kanayatn.  
1) Kesesuaian tema gambar dan tulisan 
dengan konsep pembelajaran yang 
mencakup: sumateri zat makanan, 
gambar bahan makanan yang 
mengandung zat makanan tertentu, dan 
hasil penelitian perilaku makan 
masyarakat Dayak Kanayatn. Pada 
kriteria ini satu orang validator memberi 
skor 2, dua orang validator memberi 
skor 3, dan dua orang validator memberi 
skor 4 dengan nilai CVR 0,6 atau tidak 
valid dikarenakan  belum sesuai antara 
gambar dengan materi. 
2) Kesesuaian pengambilan judul, materi 
dan gambar pada media flash card 
dengan submateri zat makanan kelas XI 
SMA. Pada kriteria ini satu orang 
validator memberi skor 4 dan empat 
orang validator memberi skor 3 dengan 
nilai CVR 0,99 atau valid. Kriteria ini 
dinyatakan valid karena flash card 
menampilkan hasil peneitian yang dapat 
dijadikan bahan ajar untuk submateri zat 
makanan. Dalam media flash card ini 
disajikan materi ringka, padat, jelas dan 
disertai gambar bahan makanan yang 
mengandung zat makanan tertentu agar 
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peserta didik lebih mudah mencocokan 
gambar dengan materi. Menurut Aryad 
(2014), kalimat-kalimat dalam media 
visua harus ringkas tetapi padat, dan 
mudah dimengerti. 
3) Kesesuaian antara materi media flash 
card dengan indikator dan tujuan 
pembelajaran. Pada kriteria ini satu 
orang validator memberi skor 3 dan 
empat orang validator memberi skor 4 
dengan nilai CVR 0,99 atau valid. 
Menurut validator kesesuaian materi 
sudah sesuai dengan indikator dan 
tujuan pembelajaran yang digunakan di 
sekolah. 
4) Kejelasan materi yang dimuat dalam 
media flash card yang mencakup: 
submateri zat makanan, bahan makanan 
yang mengandung zat makanan tertentu, 
hasil penelitian masyarakat Dayak 
Kanayatn memperoleh niai 0,99 . 
Kriteria ini diniai valid karena materi 
yang ada didalam flash card sudah 
dipaparkan secara sederhana sehingga 
konsep materi zat makanan mudah 
diahami oleh peserta didik. Berdasarkan 
pemaparannya uraian materi zat 
makanan sudah seuai dengan indikator 
dan tujuan pembeajaran pada silabus 
kurikuum 2013. 
Penilaian pada aspek bahasa terdiri dari 
empat kriteria yaitu kebakuan bahasa yang 
digunakan, Keefektifan kaimat yang 
digunakan, Kemudahan daam memahami 
bahaa yang digunakan, dan Keeuaian 
enggunaaan huruf bear, huruf miring, dan 
Kesesuaian   penggunaan huruf besar, huruf 
miring, dan tanda baca dengan Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI): 
1) Kebakuan bahasa yang digunakan, pada 
kriteria ini dua orang validator memberi 
skor 4 dan tiga orang validator memberi 
skor 3 dengan nilai CVR 0,99 atau valid. 
Menurut vaidator bahasa yang 
digunakan sudah baik dan menggunakan 
bahasa indonesia yang baku pemilihan 
kata yang mengikuti kaidah bahasa 
indonesia yang baku terutama diarankan 
untuk pemakaian dalam kegiatan formal 
seperti dalam pembeajaran di kelas. 
2) Keefektifan kaimat yang digunakan, 
pada kriteria ini dua orang validator 
memberi skor 3 dan tiga orang validator 
memberi skor 4 dengan nilai CVR 0,99 
atau valid, hal ini sejalan dengan 
pendapat Sudjana & Rivai (2013) bahwa 
perhatian siswa harus dipusatkan pada 
gagasan pokok atau inti pelajaran 
sehingga perlu kalimat-kalimat harus 
ringkas tetapi padat dan mudah 
dipahami siswa. 
3) Kemudahan dalam memahami bahasa 
yang digunakan, pada kriteria ini dua 
orang validator memberi skor 4 dan tiga 
orang validator memberi skor 3 dengan 
nilai CVR 0,99 atau valid. Hal ini 
diperoeh karena bahasa yang digunakan 
pada flash card sudah mudah diahami 
mudah diingat, dan tidak menimbulkan 
makna ganda. 
4) Keseuaian penggunaaan huruf besar, 
huruf miring, dan Kesesuaian   
penggunaan huruf besar, huruf miring, 
dan tanda baca dengan Pedoman Umum 
Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI),pada 
kriteria ini dua orang validator memberi 
skor 3 dan tiga orang validator memberi 
skor 4 dengan nilai CVR 0,99 atau valid 
yang berarti bahasa yang digunakan 
sudah baik dan benar sehingga sesuai 
dengan bahasa Indonesia (PUEBI). 
Menurut Sudjana & Rivai (2013) bahwa 
dalam menerima dan menyimak pesan-
pesan dalam media, siswa perlu 
dibimbing dan dituntun untuk melihat, 
membaca, dan menghubungkan 
keseluruhan pesan-pesan. Bahasa yang 
digunakan peneliti sudah menggunakan 
bahasa yang sesuai dengan kaidah 
(PUEBI). 
Penilaian pada aspek kepraktisanterdiri dari 
dua kriteria yaitu fleksibelitas penggunaan 
media flash card untuk pembelajaran didalam 
dan diluar kelas, dan penggunaan media flash 
card yang dapat berkali-kali (berulang-
ulang). 
1) Fleksibelitas penggunaan media flash 
card untuk pembelajaran didalam dan 
diluar kelas. Pada kriteria ini satu orang 
validator memberi skor 4 dan empat 
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orang validator memberi skor 3 dengan 
nilai CVR 0,99 atau valid. Menurut 
validator media flash card sudah bagus 
dan siswa akan senang untuk 
mempelajarinya. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Sudjana & Rivai (2013) yang 
menyatakan bahwa apapun jenis media 
yang diperlukan syarat utama adalah 
guru harus mampu menggunakannya 
dalam proses pembelajaran. Nilai dan 
manfaat yang diharapkan bukan pada 
medianya, tetapi dampak dari 
penggunaan media oleh guru pada saat 
terjadinya proses pembelajaran sebagai 
upaya meningkatkan minat siswa dan 
hasil belajar siswa. 
2) Penggunaan media flash card yang 
dapat berkali-kali (berulang-ulang) 
dengan nilai CVR 0,99  valid. Kriteria 
ini dinyatakan valid karena flash card 
tidak mudah rusak saat digunakan 
sehingga dapat digunakan berkai-kali. 
Menurut (Arsyad, 2014), kriteria 
pemilihan media yang praktis, luwes dan 
bertahan adalah pemilihan media 
sebaiknya dapat digunakan dimanapun 
dan kapanpun dengan peralatan yang 
tersedia disekitarnya, serta mudah 
dipindahkan dan dibawa kemana-mana.  
Sesuai dengan hasil uji kelayakan flash 
card sebagi media pembelajaran pada 
submateri Zat Makanan secara 
keseluruhan, penggunaan flash card 
harus melewati tahap revisi berikutnya 
sehingga mendapatkan nilai kelayakan 
minimal sebagai media yang valid pada 
seluruh aspek dan kriteria. Kevalidan 
suatu media merupakan dasar dalam 
pembelajaran yang kemudian baru bisa 
diikuti dengan tahapan selanjutnya yaitu 
penentuan efektifitas flash card. Dalam 
hal ini,flash card sebagai media dalam 
proses pembelajaran di kelas ditujukan 
agar dapat membantuguru khususnya 
pada submateri zat makanan di kelas XI 
SMA.  
Untuk mendapatkan nilai kelayakan 
100% maka revisi flash card harus 
dilakukan pada keseauaian materi 
dengan gambar. Flash card yang telah 
layak kemudian dapat digunakan guru 
dalam prosespengayaan dengan 
mengacu pada  RPP yang telah 
disediakan.  Berdaarkan RPP yang 
dibuat dalam peneitian ini, flash card 
dirancang untuk diimplementasikan 
dengan metode diskusi yang diawai 
dengan ulasan penyampaian materi. 
Berikutnya,setiap kelompok dapat 
mengidentifikai isi flash card yang telah 
disediakan, kemudian peserta didik 
diberi LKPD yang berisi kegiatan 
mengidentifiksai periaku makan 
mayrakat Dayak Kanayatn dan 
menjawab pertanyaan. 
Meskipun dalam pembuatan flash card 
sudah dilengkapi dengan pembeajaran 
yaitu RPP dan LKKD, namun media 
flash card ini belum diujicobakan 
didalam kelas  oleh karena itu, perlu 
diakukan peneitian lebih lanjut tentang 
penggunaan flash card didalam kelas. 
Pembelajaran dengan flash card yang 
memuat hasil peneitian periaku makan 
mayrarakat Dayak Kanayatn diharapkan 
tidak hanya menjelaskan materi tetapi 
memberikan penjelasan mengenai 
dampak kurang dan berebih 
mengkonsumi zat makanan sebagai 
informasi tambahan yang dapat 
dikenalkan kepada peserta didik tentang 
periau makan yang baik seuai pedman 
umum gizi seimbang. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Media pembelajaran flash card yang dibuat 
dari hasil penelitian analisis perilaku makan 
Masyarakat Dayak Kanayatn di Dusun 
Maro’o, Kecamatan sengah Temila, 
Kabupaten Landak dalam pembelajaran 
Submateri Zat Makanan kelas XI SMA 
mendapatkan nilai  CVI sebesar 0,87 
sehingga media flash card yang dibuat tidak 
valid atau belum layak digunakan sebgai 
media pembelajaran. 
 
Saran 
Flash card perlu dilakukan revisi terlebih 
dahulu sebelum digunakan dalam 
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pembelajaran. Kesesuaian gambar pada  
Submateri Zat Makanan dan hasil penelitian 
perilaku makan masyarakat Dayak Kanayatn 
di Dusun Maro’o. 
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